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Abstrak

Belanja online begitu disukai masyarakat karena mudah dan nyaman saat dilakukan.
Kemudahan belanja online didukung dengan metode pembayaran melalui paylater. Namun, paylater
juga mengakibatkan perilaku yang buruk seperti impulse buying. Tanggapan yang beraneka ragam
dari masyarakat membuat peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui pandangan masyarakat
terhadap paylater. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menerapkan analisis
sentimen menggunakan metode Naive Bayes Classifier dan TextBlob dari pustaka TetxBlob dengan
bahasa pemrograman Python. Dataset yang dikumpulkan melalui Twitter menghasilkan 405 data.
Analisis sentimen dengan metode Naive Bayes Classifier menghasilkan sentimen negatif sebesar
70,62% atau 286 data, sentimen positif yaitu 22,72% atau 92 data, sentimen netral sebesar 6,67%
atau 27 data. Sementara itu dengan metode TextBlob juga menghasilkan sentimen negatif yang lebih
banyak yaitu sebesar 55,8% atau 226 data, sentimen positif yang berjumlah 33,09% atau 134 data,
sentimen netral berjumlah 11,11% atau 45 data. Dengan demikian, dapat disimpulkan masyarakat
merasakan kurang baik terhadap penggunaan paylater. Pada pengujian model dengan confussion
matrix menunjukan bahwa algoritma Naive Bayes Classifier lebih akurat dengan sebesar 91%
dibanding TextBlob yang hanya 61%.
Kata kunci: Analisis Sentimen, Paylater, Python, Naive Bayes Classifier, TextBlob

Abstract

Online shopping is so popular with the public because it is easy and convenient to do. The
convenience of online shopping is supported by the payment method via paylater. However, paylater
also results in bad behavior such as impulse buying. Various responses from the community made
researchers conduct research to find out the public's view of paylater. In this study, researchers tried
to do sentiment analysis using the Naive Bayes Classifier and TextBlob methods from the TetxBlob
library with the Python programming language. From the dataset collected via Twitter, it produces
405 data. Sentiment analysis using the Naive Bayes Classifier method produces a negative sentiment
of 70.62% or 286 data, positive sentiment is 22.72% or 92 data, neutral sentiment is 6.67% or 27
data. Meanwhile, using the TextBlob method also produced more negative sentiment, namely 55.8%
or 226 data, positive sentiment collected 33.09% or 134 data, neutral sentiment amounted to 11.11%
or 45 data. Thus, it can be concluded that the community feels unfavorable towards the use of
paylater. In testing the model with the confussion matrix, it can be seen that the Naive Bayes
Classifier algorithm is more accurate by 91% compared to TextBlob which is only 61%.
Keywords: Sentiment Analysis, Paylater, Python, Naive Bayes Classifier, TextBlob

1. PENDAHULUAN
Di era teknologi yang begitu canggih, banyak penemuan yang memberikan kemudahan bagi
peradaban manusia. Salah satu yang paling sangat dirasakan manfaatnya adalah penemuan internet.
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Teknologi internet membantu masyarakat untuk menjalani kehidupan dengan lebih mudah, praktis,
dan efisien [1]. Pemanfaatan teknologi melalui internet salah satunya yaitu pembelajaran secara
daring atau pembelajaran online yang menjadi alternatif pembelajaran selama pandemi [2]. Selain
pembelajaran online, perilaku lain yaitu belanja daring atau belanja online. Kemudian muncul istilah
e-book, e-learning, e-laboratory, e-education, e-library, dan sebagainya [3]. Belanja online
memudahkan masyarakat untuk membeli sesuatu sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Belanja
online di Indonesia sudah dimulai sejak 2012 [4]. Namun, saat itu kondisi internet belum begitu
mudah untuk digunakan. Berbeda dengan saat ini, internet kini telah banyak digunakan oleh
masyarakat dan membuat belanja online sebagai hal yang biasa dilakukan oleh masyarakat.

Belanja online disukai oleh masyarakat karena begitu sederhana dan harga barang relatif lebih
murah [5]. Banyak kemudahan yang dirasakan ketika belanja online. Pembeli merasakan kenyaman
karena dapat membeli dan bertransaksi hanya dengan duduk manis di rumah [6]. Namun, karena
begitu nyaman menyebabkan masyarakat menjadi kecanduan belanja online. Masyarakat perlu
mengontrol diri agar dapat menghindari kecanduan belanja online [7].

Kemudahan belanja online didukung dengan banyaknya metode pembayaran yang dapat
digunakan dalam bertransaksi. Tak terkecuali pembayaran dengan metode paylater. Paylater adalah
metode pembayaran ketika bertransaksi belanja online di mana pembeli dapat membayar secara
angsuran atau lunas sesuai tanggal tempo yang telah ditetapkan [8]. Pembeli diberikan pinjaman dana
untuk membeli produk yang diinginkan. Desakan ekonomi, gaya hidup, penggunaan cashless,
kepuasan belanja, dan promo yang menarik jadi motif masyarakat menggunakan paylater [9]. Selain
itu, sistem pembayaran paylater ini memberikan dampak perilaku yang kurang baik di masyarakat,
yaitu perilaku impulse buying. Impulse buying adalah perilaku membeli produk sesuai keinginan tanpa
rencana dan alasan [10].

Dengan kemudahan dan keuntungan menggunakan paylater memberikan dampak yang
beraneka ragam kepada masyarakat. Opini masyarakat juga bermacam-macam mengenai paylater.
Untuk mengetahui opini yang beredar di masyarakat, sosial media seperti Twitter sangat dapat
diandalkan. Twitter adalah media sosial sederhana yang penggunanya memungkinkan untuk
menggungah pesan singkat atau twit dalam berbagai bentuk seperti teks, foto, audio, video, dan
sebagainya [11]. Twitter merupakan aplikasi yang cukup banyak di gunakan oleh masyarakat
Indonesia, khususnya dalam memberikan suatu pendapat [12]. Akun autobase yang ada di Twitter
dapat menjadi lahan informasi dalam mengetahui suatu opini masyarakat. Autobase adalah akronim
dari ‘automatic’ dan ‘fanbase’. Akun autobase dapat diartikan sebagai akun yang menampung pesan
dari para pengikutnya yang dikirim melalui pesan langsung (direct message) dari akun autobase yang
kemudian akan diunggah di akun autobase tanpa diketahui siapa pengirimnya [11]. Akun @worksfess
adalah salah satu contoh akun autobase yang membicarakan topik yang berkaitan tentang pekerjaan,
memiliki pengikut 500 ribu dan masih aktif mengunggah twit hingga saat ini.

Twit para pengguna Twitter dapat diklasifikasikan dengan menggunakan metode analisis
sentimen. Analisis sentimen adalah teknik yang secara otomatis mengidentifikasi, mengekstraksi, dan
memproses informasi tekstual untuk menemukan informasi emosional dalam ekspresi pikiran [13].
Klasifikasi tersebut akan mengetahui apakah twit tersebut bersifat positif, netral, atau negatif. Pada
penelitian kali ini analisis sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes untuk menentukan apakah
sebuah twit bersifat positif, netral, atau negatif.

Melalui latar belakang yang telah dipaparkan pada sebelumnya, peneliti akan melakukan
penelitian tentang analisis sentimen terhadap masyarakat khususnya para pekerja melalui akun
@worksfess mengenai paylater. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas algoritma Naive
Bayes untuk melakukan analisis sentimen penggunaan paylater serta mengetahui pandangan
masyarakat mengenai paylater.
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2. METODE PENELITIAN
Gambar berikut adalah ilustrasi yang memperlihatkan tahapan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.

Pengumpulan Data »| Remove Duplicates > Preproccessing Data
1. Cleansing
2. Transform
v
Labeling
A
Implementasi Naive Bayes Implementasi TextBlob
1. Training 1. Translate
2. Klasifikasi 2. Klasifikasi
3. Optimasi

» Evaluasi 3

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data di mana data didapatkan melalui crawling di
media sosial Twitter dengan Python. Python adalah bahasa pemrograman interpretatif yang mudah
dipelajari dan dapat dijalankan pada berbagai platform dengan fokus utama pada keterbacaan kode
[17]. Kemudian megeliminasi data yang bersifat duplikat. Data-data tersebut menjadi dataset yang
digunakan untuk penelitian. Dataset perlu melaui proses preprocessing untuk menghapus data yang
tidak dibutuhkan. Data perlu diolah agar dapat digunakan [18]. Setelah dilakukan preprocessing maka
dataset siap diimplementasikan dengan beberapa model untuk analisis sentimen. Evaluasi pada model
dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat model yang digunakan untuk analisis sentimen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pembahasan

Sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan analisis sentimen dengan
menggunakan algoritma Naive Bayes. Algoritma Naive Bayes dipilih karena metode klasifikasi
dengan formula sederhana dan mudah diterapkan serta memiliki akurasi yang cukup tinggi
dibandingkan dengan metode lain [14]. Naive Bayes juga diyakini merupakan metode untuk
melakukan pemisahan data terstruktur yang lebih unggul daripada metode pemisahan data terstruktur
lainnya dalam hal akurasi dan komputasi [15]. Pada penelitian oleh Aldisa dan Maulana
membandingkan antara algoritma Naive Bayes, Decision Tree, dan SVM menunjukkan bahwa presisi
Naive Bayes menempati urutan terbaik [16]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hasan dan
Dwijayanti menunjukkan bahwa akurasi dari algoritma Naive Bayes sangat baik yaitu 92,5% [15].
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Namun, pada penelitian tersebut memiliki beberapa kekurangan seperti pada pengumpulan data harus
memiliki akun Twitter untuk memperoleh Key Token dan Key Access sehingga data dibatasi oleh
pihak Twitter. Penelitian tersebut menjadi referensi pada penelitian yang dilakukan namun dengan
perbedaan pada penelitian kali ini menggunakan pustaka snscrape untuk pengumpulan data agar tidak
terbatas untuk mendapatkan data dari Twitter.

3.2 Hasil
3.2.1 Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti menggunakan fitur advance search pada Twitter untuk mengumpulkan
data yaitu kumpulan twit para pengguna yang membicarakan tentang paylater. Pada kolom fitur
advance search ada beberapa kolom yang perlu diisi sesuai dengan kebutuhan.

X Advanced search

Words

Gambar 2. Fitur Advance Search Twitter

Pada Gambar 2 ketika kolom-kolom tersebut diisi maka akan menghasilkan sebuah query
pencarian yang akan digunakan pada kode program Python. Query adalah suatu perintah yang
digunakan untuk menampilkan data [19]. Pada penelitian kali ini peneliti mendapatkan query:
‘paylater (pakai OR pake) (to:worksfess) (@worksfess)’

Tabel 1. Penjelasan Query

No. Kata Keterangan
1 paylater Twit harus mengandung kata ‘paylater’
2 (pakai OR pake) Twit harus mengandung minimal kata ‘pakai’ atau ‘pake’
3 (to:worksfess) Twit harus dikirim ke @worksfess
4 (@worksfess) Twit harus menyebutkan @worksfess

Query tersebut digunakan dalam kode Python dengan bantuan pustaka snscrape untuk
mengumpulkan twit-twit yang sesuai untuk dijadikan dataset.
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P mm) SNSCrape mmmp  query I_:

Gambar 3. Proses Pengumpulan Data

Pada Gambar 3 adalah proses pengumpulan data di Twitter. Peneliti menggunakan Python untuk
mendapatkan twit. Pustaka snscrape digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan twit dan keterangan
lainnya tanpa perlu login akun Twitter terlebih dahulu. Snscrape adalah sebuah pustaka pada Python
untuk mengumpulkan informasi layanan jejaring sosial seperti profil pengguna, tagar, atau unggahan
yang relevan sesuai pencarian. Snscrape memerlukan sebuah query untuk mendapatkan twit yang
diingkinkan. Pada sebelumnya peneliti telah mendapatkan query yang siap digunakan melalui fitur
advance search pada Twitter. Setelah itu kumpulan twit akan menjadi dataset dalam bentuk file csv.
Dari hasil pengumpulan data didapatkan sebanyak 405 data yang akan menjadi dataset.

3.2.2 Remove Duplicates

Pada tahap ini peneliti mengeliminasi twit duplikat agar data menjadi bersifat unik. Tahap ini
mencegah penambahan bobot sampel dan sifat bias pada data.

f = df.drop_duplicates()

Gambar 4. Proses Remove Duplicates

Pada gambar 4 adalah kode program untuk menghapus data duplikat pada data twit yang telah
dikumpulkan.

3.2.3  Preprocessing

Selanjutnya perlu dilakukan lagkah preprocessing pada dataset dimana pada langkah ini terdiri
dua tahapan seperti cleansing dan transformasi ke bahasa formal (transform).
3.2.3.1 Cleansing

Pada bagian cleansing atau pembersihan dilakukan dengan dua tahapan: pertama menghapus
simbol mention twit yang terkandung pada twit; kedua menghapus url yang terkandung pada twit.

l
rtelete ur‘l append(r?m(ve something(tweet, ™\

df[ "delete_url'] = list delete_url

Gambar 5. Proses Cleansing

Pada gambar 5 adalah kode program untuk proses cleansing data untuk menghilangkan karakter-
karakter yang tidak dibutuhkan.
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Tabel 2. Hasil Proses Cleansing

twit delete mention delete url

@worksfess Data bisa dipake  Data bisa dipake buat paylater, Data bisa dipake buat
buat paylater, yg ngga usah yg ngga usah pake rekeningyg  paylater, yg ngga usah pake

pake rekening yg sama, sama, dengan nama pemegang  rekening yg sama, dengan
dengan nama pemegang ktp. ktp. Paylater kan ngga kirim nama pemegang ktp. Paylater
Paylater kan ngga kirim dana  dana ke rekening ya. Terus kan ngga kirim dana ke

ke rekening ya. Terus fermuk  fermuk juga ngga seaman itu. rekening ya. Terus fermuk
juga ngga seaman itu. Apalagi  Apalagi kalo yg mainin data juga ngga seaman itu. Apalagi
kalo yg mainin data orang orang dalem lembaganya. kalo yg mainin data orang
dalem lembaganya. Mudah Mudah sekali memang. W salah  dalem lembaganya. Mudah
sekali memang. W salah 1 1 korban nih. sekali memang. W salah 1
korban nih. https://t.co/ OECgAseqB2 korban nih.

https://t.co/ OECgAseqB2

3.2.3.2 Transform

Pada bagian transform yaitu mengubah kata yang tidak formal atau singkatan menjadi Kkata
formal atau tidak disingkat. Pada bagian ini peneliti menggunakan database untuk mengubah kata per
kata.

list_formal_tweet = []
vars = connect_to_db('localhost’, "root’, "', ‘analisis_sentimen”)

cur = vars[a]
conn = vars[1]

Gambar 6. Proses Koneksi ke Database

Pada gambar 6 adalah proses koneksi ke database dengan mysgl untuk mengambil data dari
database.

formal WHERE slang = "'
_formal WHERE slang = '"

cur.execute(ql)
result = cur.fetchone()

if (result):
item = result[e]

if (1 ==8):
| temp_tweet = item
else:

| temp_tweet += " " + item

Gambar 7. Proses Transform

Pada gambar 7 adalah logic perubahan kata per kata yang tidak formal atau disingkat menjadi
formal atau tidak disingkat.
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Tabel 3. Hasil Proses Transform

delete url transform
Data bisa dipake buat paylater, yg ngga Data bisa dipakai buat paylater, yang enggak
usah pake rekening yg sama, dengan nama  perlu pakai rekening yang sama, dengan nama
pemegang ktp. Paylater kan ngga kirim pemegang ktp. Paylater kan enggak kirim dana
dana ke rekening ya. Terus fermuk juga ke rekening ya. Terus fermuk juga enggak
ngga seaman itu. Apalagi kalo yg mainin seaman itu. Apalagi kalau yang mainkan data
data orang dalem lembaganya. Mudah orang dalem lembaganya. Mudah sekali
sekali memang. W salah 1 korban nih. memang. gue salah 1 korban nih.

3.2.4 Labeling

Pada tahap ini pemberian label (labeling) dilakukan pada sebagian twit yang akan digunakan
sebagai data testing pada implementasi algoritma Naive Bayes. Peneliti membagi data dengan
perbandingan 70:30 untuk data training dan data testing. Berikut sampel data testing yang telah
diberikan label.

Tabel 4. Proses Labeling

twit label
belanja tapi pakai cc atau paylater, niscaya akan semangat kerja karena ingat Positive
punya cicilan
masa sendiri, jangan pakai paylater atau cicilan, jangan hedon, catat pengeluaran Negative
apapun
aku dikasi uang jajan 1.2 sebulan saja masih bisa nabung 450k nder kos di Neutral
bdgd¥Y", 1. saya enggak pakai paylater. 2. uangnya dibagi dari awal, diperkirakan
kebutuhan pokok bulanan apa aja. 3. saya nabung di bibit, jadi enggak mungkin
bisa asal comot. 4. skincare banyak produk lokal yang murah

Alhamdulillah sampai sekarang enggak pernah pakai dan aktifkan paylater 3Y~, Neutral

3.25 Implementasi Algoritma Naive Bayes

Untuk menentukan sentimen pada sebuah twit, peneliti menggunakan algoritma Naive Bayes dari
pustaka TextBlob. Sebelumnya telah dibuat data testing untuk melatih data training yang akan
diklasifikasikan.

modules import *

get_data_from_csv(
' ./Dat yla sfess_Formal_Labeling.csv')

train_data = []

Frame(data[["formal_tweet"”, "sentiments"]])

tor df

n range(®, len(df)):

sentiment.append(cl.classify(df[ 'formal_tweet'][x]))

df['predicts'] = sentiment

df.to _csv(’ ., fess_Formal Scoring NB.csv',

Gambar 8. Proses Implementasi Algoritma Naive Bayes
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Pada gambar 8 adalah proses implementasi algoritma Naive Bayes dengan menggunakan data
testing yang telah diberi label. Naive Bayes mempelajari data testing yang telah diberi label kemudian
memberikan label pada data training.

Tabel 5. Hasil Proses Klasifikasi Naive Bayes

twit label sentiment
belanja tapi pakai cc atau paylater, niscaya akan semangat kerja Positive Positive
karena ingat punya cicilan
masa sendiri, jangan pakai paylater atau cicilan, jangan hedon, Negative Negative
catat pengeluaran apapun
aku dikasi uang jajan 1.2 sebulan saja masih bisa nabung 450k Neutral Neutral

nder kos di bdgd¥", 1. saya enggak pakai paylater. 2. uangnya
dibagi dari awal, diperkirakan kebutuhan pokok bulanan apa aja.
3. saya nabung di bibit, jadi enggak mungkin bisa asal comot. 4.
skincare banyak produk lokal yang murah

Alhamdulillah sampai sekarang enggak pernah pakai dan Neutral Negative
aktifkan paylater 8Y~,

Sentiment supply

Positive Neutral Negative

Gambar 9. Distribusi Sentiment Algoritma Naive Bayes

Pada gambar 9 adalah distribusi analisis sentimen menggunakan Naive Bayes dengan didominasi
sentimen negatif sebesar 70,62% atau 286 data. Kemudian disusul dengan sentimen positif yaitu
22,72% atau 92 data. Sedangkan sentimen netral menjadi yang paling sedikit dengan hanya 6,67%
atau 27 data.

3.2.6 Implementasi TextBlob

Dengan TextBlob tidak memerlukan data testing karena dalam prosesnya tidak membutuhkan data
testing. Dataset yang telah siap diklasifikasikan hanya perlu diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris.
Jika telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, proses Klasifikasi dilakukan untuk menentukan
sentimen dari setiap twit pada dataset.

Gambar 10. Proses Optimasi TextBlob

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 5 No. 1, Jan 2023 Page 66



Alfandi Sdfira, Analisis Sentimen Masyarakat...

Pada gambar 10 adalah penerapan optimasi dengan

implementasi TextBlob menjadi lebih akurat.

tweet "] [x].split(" ")

Gambar 11. Proses Implementasi TextBlob

menambahkan kata-kata khusus agar

Pada gambar 11 adalah mengimplementasikan pustaka TextBlob untuk analisis sentimen.

Penerapan implementasi TextBlob hanya dilakukan jika tidak terdapat kata-kata khusus yang pada

twit.

Tabel 6. Hasil Klasifikasi TextBlob

twit translate score label sentiment
belanja tapi pakai cc atau shopping but using CC or 0.55 Positive Positive
paylater, niscaya akan paylater, surely you will be
semangat kerja karena ingat  enthusiastic about working
punya cicilan because you remember that
you have installments
aku dikasi uang jajan 1.2 I was given pocket money for ~ -0.127  Neutral Negative
sebulan saja masih bisa just 1.2 a month and | was
nabung 450k nder kos di still able to save 450k nder
bdgdY", 1. saya enggak boarding house at BDGAY",
pakai paylater. 2. uangnya 1. I don't use a paylater. 2.
dibagi dari awal, the money is divided from the
diperkirakan kebutuhan beginning, it is estimated
pokok bulanan apa aja. 3. what the monthly basic needs
saya nabung di bibit, jadi are. 3. | saved on seeds, so
enggak mungkin bisa asal it's impossible for it to get
comot. 4. skincare banyak dirty as long as it's dirty. 4.
produk lokal yang murah There are lots of cheap local
skincare products
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Sentiment supply

50 1
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204

10 4

Positive Neutral Negative

Gambar 12. Distribusi Sentiment TextBlob

Pada gambar 12 adalah distribusi sentimen TextBlob dengan sentimen negatif lebih dominan
sebesar 55,8% atau 226 data. Disusul oleh sentimen positif yang berjumlah 33,09% atau 134 data.
Sedangkan pada sentimen netral yang menjadi paling sedikit hanya berjumlah 11,11% atau 45 data.

3.2.7 Evaluasi

Setelah melakukan analisis sentimen, perlu dievaluasi atau diuji apakah model yang digunakan
memiliki akurasi yang baik. Dalam pengujian ini peneliti menggunakan metode confusion matrix
untuk mengujinya.

Sentiments Confusion Matrix Naive Bayes

50

40

Negative

-20

Actual Sentiment Category
Neutral

-10

Positive
!

! i
Negative Neutral Positive

Classification Sentiment Category

Gambar 13. Confussion Matrix Naive Bayes

Pada gambar 14 adalah gambar dari pengujian model TextBlob menggunakan confussion matrix.
True Negative menjadi yang paling besar yaitu 51 data. Kemudian disusul oleh True Positive
berjumlah 40 data. Sedangkan True Neutral hanya 24 data. Nilai akurasi pada Naive Bayes
memberikan nilai yang tinggi sebesar 96%.
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Sentiments Confusion Matrix TextBlob
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Gambar 14. Confussion Matrix TextBlob

Pada gambar 14 adalah gambar dari pengujian model Naive Bayes menggunakan confussion
matrix. True Negative menjadi yang paling besar yaitu 41 data. Kemudian disusul oleh True Positive
berjumlah 26 data. Sedangkan True Neutral hanya 7 data. Nilai akurasi pada TextBlob tidak cukup
tinggi yaitu hanya 61%.

4. KESIMPULAN

Dari hasil pengumpulan dataset yang didapatkan sebanyak 405 data mengenai paylater, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat merasa kurang baik dengan penggunaan paylater dibuktikan hasil
analisis sentimen yang lebih banyak mendapatkan sentimen negatif daripada positif. Algoritma Naive
Bayes dari pustaka TextBlob yang diterapkan pada pengujian model menggunakan confussion matrix
menghasilkan bahwa tingkat akurasi yang lebih besar yaitu 95% jika dibandingkan dengan
menggunakan pustaka TextBlob yang hanya senilai 61%.
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